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ABSTRAK

ANALISIS RASIO LIKUIDITAS (CURRENT RATIO DAN QUICK RATIO)
TERHADAP PERTUMBUHAN LABA PADA PERUSAHAAN
TOBACCO MANUFACTURERS DI BURSA EFEK INDONESIA
PERIODE 2011-2015

Oleh:

DHANASTRI HAYURIAN
NPM: 13102584

Pertumbuhan laba merujuk pada kemampuan perusahaan meningkatkan
laba bersih dibanding tahun sebelumnya. Tidak dapat dipungkiri bahwa
pertumbuhan laba tidak bisa terlepas dari kinerja keuangan perusahaan yang
tercermin dalam rasio-rasio keuangan salah satunya rasio likuiditas. Perusahaan
yang mengalami masalah likuiditas dimana perusahaan tidak mampu memenubhi
kewajiban jangka pendek akan berdampak pada kepercayaan dari berbagai pihak
yang membantu dalam kelancaran usahanya. Sementara kepercayaan dari
berbagai pihak itulah modal utama perusahaan dalam mencapai target yang telah
ditetapkan yakni laba yang meningkat. Sehingga, rasio likuiditas erat kaitannya
dengan pertumbuhan laba.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implikasi rasio likuiditas
(current ratio dan quick ratio) terhadap pertumbuhan laba. Penelitian ini adalah
penelitian pustaka yang bersifat deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah metode dokumentasi yakni diambil dari laporan tahunan
perusahaan tobacco manufacturers dari periode 2011 sampai 2015. Sample
perusahaan dipilih melalui teknik purposif sampling. Analisis data dalam
penelitian ini adalah teknik kombinasi. Dimana pendekatan kuantitatif hanya
digunakan untuk proses olah data laporan keuangan perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa suatu current ratio atau rasio lancar
yang tinggi akan mengakibatkan pertumbuhan laba suatu perusahaan semakin
menurun. Dan quick ratio yang meningkat akan berdampak kepada pertumbuhan
laba yang semakin menurun apabila quick ratio perusahaan tersebut berada di
bawah rata-rata industri. sebaliknya, quick ratio yang berada di atas rata-rata
industri dan semakin meningkat mempengaruhi pertumbuhan laba yang
meningkat pula.

Kata Kunci: Current Ratio, Quick Ratio, Pertumbuhan Laba.
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Artinya
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1989), h. 919
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia usaha pada zaman sekarang telah berkembang dengan pesat baik
perusahaan dengan skala besar maupun skala kecil. Berbagai macam
perusahaan dituntut harus dapat mengembangkan usahanya dengan
semaksimal mungkin. Salah satunya adalah dengan mempertahankan kondisi
kesehatan perusahaan yang terlihat dari kemampuannya dalam memenubhi
kewajiban-kewajiban keuangan dan melaksanakan operasinya dengan stabil
serta dapat menjaga kontinuitas perkembangan usahanya dari waktu ke waktu.

Kesehatan suatu perusahaan dapat diketahui melalui laporan keuangan
yang dikeluarkan oleh perusahaan secara periodik. Laporan keuangan
merupakan alat informasi yang menghubungkan perusahaan dengan pihak-
pihak yang berkepentingan, yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan
dan kinerja perusahaan.® Sehingga, laporan keuangan dapat pula dikatakan
sebagai hasil dari proses pencatatan atas peristiwa atau kejadian yang bersifat
keuangan untuk menilai prestasi dan kondisi ekonomis suatu perusahaan.

Pencatatan dalam setiap transaksi atau akad telah diperintahkan dalam

Islam sebagaimana ayat Al-Quran, yang berbunyi:*

® Hery, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 4
* QS. Al-Baqarah (2): 282
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Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar... =

Melalui ayat ini Allah SWT, memerintahkan adanya pencatatan dalam
setiap transaksi sebagai bukti memperkuat dan mengetahui kejadian masa lalu
dalam setiap transaksi yang dilakukan.

Pencatatan atas laporan keuangan merupakan hal yang penting karena
melalui laporan keuangan dapat diketahui laba suatu perusahaan. Laba
merupakan hasil dari total pendapatan setelah dikurangi dengan biaya.®
Dengan kata lain, laba merupakan kelebihan penghasilan atau pendapatan
diatas biaya selama satu periode akuntansi. Laba yang diperoleh suatu
perusahaan dapat digunakan untuk menjalankan operasional dan kelangsungan
perusahaan di masa yang akan datang. Oleh karena itu, dibutuhkan estimasi
laba yang akan dicapai perusahaan untuk periode mendatang. Estimasi
terhadap laba dapat dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan
perusahaan tersebut.

Analisis rasio merupakan cara analisis dengan mempergunakan

perhitungan-perhitungan rasio atas kuantitatif yang disajikan dalam neraca

59

® Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya,(Surabaya: Karya Agung, 2006), h.

® Samryn, Akuntansi Manajemen: Informasi Biaya untuk Mengendalikan Aktivitas

Operasi dan Informasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), h. 193



maupun laba rugi. Analisis rasio keuangan dapat membantu para pelaku bisnis
dan pihak pemerintah dalam mengevaluasi keadaan keuangan perusahaan di
masa lalu, sekarang dan memproyeksikan laba yang akan datang. Rasio
keuangan tersebut diantaranya rasio likuiditas.

Rasio likuiditas dapat diukur dengan beberapa cara namun, dalam
penelitian ini penulis hanya membahas dua rasio yang paling sering digunakan
diantaranya, current ratio(rasio lancar),dan quick ratio(rasio cepat). Current
ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo pada saat
ditagih secara keseluruhan. Quick ratio merupakan perbandingan antara aktiva
lancar tanpa persediaan dengan utang lancar. Rasio likuiditas merupakan rasio
yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam  memenuhi
kewajiban(utang) jangka pendek. Dimana ketika perusahaan mengalami
masalah likuiditas yaitu perusahaan tidak mampu untuk memenuhi kewajiban
jangka pendek maka akan berdampak kepada para pelanggan(konsumen).
Pada akhirnya perusahaan akan memperoleh krisis kepercayaan dari berbagai
pihak yang selama ini membantu kelancaran usahanya. Sementara
kepercayaan dari berbagai pihak terhadap perusahaan merupakan modal utama
perusahaan dalam mencapai target yang telah ditetapkan yaitu laba yang
meningkat.’

Perusahaan Tobacco Manufacturers merupakan salah satu perusahaan

besar yang listing di Bursa Efek Indonesia dan termasuk ke dalam sub sektor

’Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 128



industri barang konsumsi. Dimana dalam pengoperasiannya memerlukan
biaya produksi yang cukup besar serta mengandalkan SDA dan SDM yang
unggul demi mewujudkan kesejahteraan perusahaan dalam menghasilkan laba
semaksimal mungkin. Berikut adalah data empiris mengenai rata-rata current
ratio, quick ratio dan pertumbuhan laba perusahaan Tobacco Manufacturers
dapat dilihat pada tabel 1.1 sebagai berikut:

Tabel 1.1

Rata-rata CR, QR, dan Pertumbuhan Laba Perusahaan Tobacco
Manufacturers Periode 2011-2015 (dalam Persen)

Rasio likuiditas & 2011 2012 2013 2014 2015
Pertumbuhan Laba
Current Ratio 171,30 186,29 | 155,28 | 139,04 | 351,37
Quick Ratio 35,86 32,77 25,28 21,10 | 101,99
Pertumbuhan Laba 28,38 -66,80 | 14151 | 45,96 -2,22

Sumber: laporan tahunan seluruh perusahaan tobacco manufacturers
periode 2011-2015 dalam laman www.idx.co.id diunduh 17 Oktober 2016
Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat rata-rata current ratio, quick ratio
dan pertumbuhan laba perusahaan tobacco manufacturers yang terdaftar di
BEI periode 2011-2015. Tabel tersebut menunjukkan pada tahun 2011 sampai
dengan 2015 rata-rata current ratio dan quick ratio perusahaan Tobacco
Manufacturers berada di bawah standar industri yaitu 200% untuk current
ratio dan 150% untuk quick ratio. Dan terjadi fluktuasi pada current ratio,
quick ratio dari tahun 2011-2015 dimana fluktuasi tersebut tidak selalu diikuti
dengan kenaikan maupun penurunan pada pertumbuhan laba. Ketika current

ratio mengalami kenaikan maka laba perusahaan tersebut mengalami


http://www.idx.co.id/

penurunan. Begitupun sebaliknya, ketika current ratio menurun, laba
perusahaan tersebut akan meningkat. Hal yang sama terjadi pada quick ratio.
Menurunnya quick ratio mengakibatkan laba yang menurun. Dilain periode
menurunnya quick ratio mengakibatkan laba yang meningkat. Namun, disisi
lain meningkatnya quick ratio mengakibatkan menurunnya laba pada
perusahaan tersebut.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kenaikan dan penurunan
rasio likuiditas yaitu current ratio dan quick ratio tidak selalu diikuti dengan
kenaikan atau penurunan pertumbuhan laba. Oleh karena itu, penelitian ini
dimaksudkan untuk melakukan pengujian lebih lanjut temuan-temuan empiris
mengenai rasio likuiditas yang menyangkut kegunaannya dalam memprediksi
pertumbuhan laba di masa yang akan datang. Dengan mengambil sampel atau
beberapa perusahaan tobacco manufacturers yang terdaftar di BEI periode
2010-2015. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti memilih
judul “ANALISIS RASIO LIKUIDITAS (CURRENT RATIO DAN QUICK
RATIO) TERHADAP PERTUMBUHAN LABA PADA PERUSAHAAN
TOBACCO MANUFACTURERS DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE

2011-2015”.

. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka yang menjadi
pertanyaan penelitian dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana analisis rasio
likuiditas (current ratio dan quick ratio) terhadap pertumbuhan laba pada

perusahaan Tobacco Manufacturers di Bursa Efek Indonesia?”



C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dari permasalahan yang dikaji dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana analisis rasio likuiditas
(current ratio dan quick ratio) terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan

tobacco manufacturers di Bursa Efek Indonesia.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
memberikan sumbangan berupa pengembangan ilmu yang berkaitan
dengan ekonomi khususnya tentang analisis rasio likuiditas terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan Tobacco Manufacturers di Bursa Efek
Indonesia.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan masukan apabila peneliti
dimintai pendapat mengenai rasio likuiditas khususnya current ratio
dan quick ratio terhadap pertumbuhan laba suatu perusahaan.
b. Bagi perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan

dalam pengambilan keputusan bisnis yang berkaitan dengan keputusan



rasio likuiditas (current ratio dan quick ratio) dalam memprediksi
laba perusahaannya.

c. Bagi pihak lain
Sebagai informasi maupun referensi untuk melakukan penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan analisis rasio likuiditas yaitu
current ratio dan quick ratio terhadap pertumbuhan laba suatu

perusahaan.

E. Penelitian Relevan

Bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai hasil penelitian
terdahulu (prior research) tentang persoalan yang akan dikaji dalam skripsi
ini.® Penelitian ini mengangkat judul “Analisis Rasio Likuiditas Terhadap
Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Tobacco Manufacturers yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015.”

Penelitian sebelumnya yang peneliti temukan dengan judul Analisis
CR, DER, TATO, GPM, dan ROE Terhadap Perubahan Laba pada Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di BEI, yang dilakukan oleh Adriyanto Anugrah
Septiawan. Hasil penelitian skripsi tersebut bahwa terdapat pengaruh antara
Current Ratio (CR) terhadap laba usaha.’

Penelitian dengan judul Pengaruh Rasio Keuangan dalam Memprediksi
Laba di Masa yang akan datang pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar

di BEI Periode 2002-2007, yang dilakukan oleh Upik Yuli Asri. Variabel

8 Zuhairi. dkk, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Jakarta: Rajawali Pres, 2016), h. 39

% Adriyanto Anugrah Septiawan, Analisis CR, DER, TATO, GPM, dan ROE Terhadap
Perubahan Laba pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI, (Makassar: Universitas
Hasanuddin, Skripsi, 2014), h. 65



dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah laba perusahaan.
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain: rasio
likuiditas (rasio cepat dan rasio lancar), rasio profitabilitas ( return on assets
dan profit margin), rasio solvabilitas (total hutang terhadap total aktiva dan
times interest earned), rasio pasar (price earning ratio), rasio aktivitas (rata-
rata umur piutang dan perputaran total aktiva). Hasil penelitiannya bahwa
rasio lancar dan rasio cepat mempunyai pengaruh yang positif terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan Manufakturyang terdaftar di BEI
periode2002-2007.%°

Penelitian selanjutnya dengan judul Analisis Rasio Keuangan untuk
Memprediksi Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia, yang dilakukan oleh Vita Agustia. Variabel
dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertumbuhan laba.
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain: current
ratio dan debt to total asset. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa current
ratio mempunyai pengaruhyang positif terhadap pertumbuhan laba.**

Berdasarkan dari ketiga kutipan tersebut di atas, terdapat persamaan
yaitu mengenai rasio keuangan. Sedangkan yang menjadi perbedaan penelitian
sebelumnya dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada fokus

permasalahan yang akan diteliti, yaitu analisis rasio likuiditas terhadap

10 Upik Yuli Asri, Pengaruh Rasio Keuangan dalam Memprediksi Laba di Masa Yang
Akan Datang pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Periode Tahun 2002-2007,
(Surakarta: Universitas Negeri Sebelas Maret, Skripsi, 2009), h. 86

! Vita Agustia, Analisis Rasio Keuangan untuk Memprediksi Pertumbuhan Laba pada
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia, (Bandar Lampung:
Universitas Lampung, Skripsi, 2014), h. 26



pertumbuhan laba pada perusahaan tobacco manufacturers yang terdaftar di
BEI periode 2011-2015. Rasio-rasio ini digunakan untuk melihat tingkat

likuiditas perusahaan dengan alat pengukuran current ratio dan quick ratio.

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka atau library
research. Penelitian pustaka merupakan sebuah proses mencari
berbagai literatur, hasil kajian atau studi yang berhubungan dengan
penelitian yang akan dilakukan. Penelitian pustaka dapat diibaratkan
sebuah kunci yang akan membuka semua hal yang dapat membantu
memecahkan masalah penelitian.*?

Dengan demikian, penelitian pustaka yaitu mengadakan
penelitian dengan cara mempelajari dan membaca literatur-literatur
yang ada hubungannya dengan permasalahan yang menjadi obyek
penelitian. Dalam hal ini yang diteliti adalah rasio likuiditas terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan Tobacco Manufacturers yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015.

b. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Deskriptif

diartikan sesuatu bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai

2Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data
Sekunder, (Jakarta: Rajawali Pres, 2012), h. 46
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kondisi, berbagai situasi atau berbagai variabel yang timbul yang
menjadi objek penelitian.® Sedangkan, penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, presepsi,
motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah.**

Jadi, dapat dipahami bahwa penelitian deskriptif kualitatif
merupakan penelitian yang menggambarkan suatu gejala atau
fenomena sosial yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan, dimana laporan tahunan dari perusahaan berperan
penting dalam instrumen penelitian ini. Hal tersebut akan tampak pada
data yang akan dihasilkan dalam penelitian ini, yaitu berupa
keterangan-keterangan yang menggambarkan tentang implikasi rasio
likuiditas terhadap pertumbuhan laba perusahaan Tobacco
Manufacturers yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-
2015 dengan menggunakan alat pengukuran antara lain: current

ratio(rasio lancar) dan quick ratio(rasio cepat).

h. 48

® Burhan Bungin, Metodolog Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: Kencana, 2013),

' Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya

Offset, 2009), h. 6
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2. Sumber Data

Berdasarkan jenis penelitian ini yaitu pustaka maka sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder.
Menurut Moleong sebagaimana yang dikutip oleh Ibrahim sumber data
sekunder adalah segala bentuk dokumen tertulis seperti buku, majalah
ilmiah, arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi.*® Dalam penelitian ini
data primer dari sumber data sekunder diperoleh dari laporan tahunan
perusahaan tobacco manufacturers yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dengan akhir tahun pembukuan pada tanggal 31 Desember 2011 sampai
dengan 2015, yang diunduh melalui website BEI www.idx.co.id. Berikut
ini nama perusahaan yang masuk ke dalam perusahaan tobacco

manufacturers yang terdaftar di BEI.

Tabel 1.2
Daftar Perusahaan Tobacco Manufacturers yang terdaftar di BEI
Sub Sektor Industri Barang Konsumsi

No. Nama Perusahaan Kode
1 | PT Gudang Garam Tbk GGRM
2 | PT Bentoel Internasional Investama RMBA
3 | PT Wismilak Inti Makmur Thk WIIM
4 | PT Hanjaya Mandala Sampoerna Thk HMSP

Sumber: www.idx.co.id
Melihat data di atas maka ada 4 populasi yaitu perusahaan-
perusahaan yang tergabung dalam perusahaan Tobacco Manufacturers

yang terdaftar di BEI sub sektor industri barang konsumsi. Dari 4

1> |brahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 70
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perusahaan tersebut akan diambil sampel dengan teknik pengambilan

sampelnya menggunakan purpossive sampling. Teknik Purpossive

sampling ini berdasarkan pada ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang
diperkirakan mempunyai sangkut paut erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat
yang ada dalam populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Jadi ciri-ciri
atau sifat-sifat yang spesifik yang ada atau dilihat dalam populasi
dijadikan kunci untuk pengambilan sampel.*®

Peneliti menetapkan kriteria yang digunakan untuk pengambilan
sampel penelitian diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan Tobacco Manufacturers yang terdaftar di BEI dan tidak
didelisting pada tahun 2011-2015;

2. Laba bersih setelah pajak pada perusahaan tersebut tidak berfluktuatif
secara signifikan, yaitu laba perusahaan tobacco manufacturers tidak
mengalami kenaikan maupun penurunan lebih dari 20% dari laba pada
tahun yang menglami peningkatan laba tertinggi pada periode 2011-
2015.

3. Perusahaan tersebut menerbitkan laporan tahunan pada periode 2011-
2015.

Berdasarkan kriteria tersebut, maka didapat 1 sampel dari
perusahaan Tobacco Manufacturers yakni PT Gudang Garam Thbk dengan

5 tahun penelitian. Berikut adalah data perusahaan yang memenuhi kriteria

pengambilan sampel dapat dilihat pada tabel 1.3.

'*Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian., h. 116
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No | Kode | Nama Perusahaan | Kriteria Penentuan | Sampel
Sampel
1 2 3

1. | GGRM | PT Gudang Garam N N Sampel
Tbk

2. | RMBA | PT Bentoel v [ X N X
Internasional
Investama Tbk

3. | WIIM | PT Wismilak Inti v o[ X X X
Makmur Tbk

4. | HMSP | PT Hanjaya Mandala | X N X
Sampoerna Tbk

Sumber: Data diolah berdasarkan IDX statistik periode 2011-2015

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data

yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.” Teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

metode dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,

majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.'® Berdasarkan

pengertian di atas, data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara

mengumpulkan laporan tahunan perusahaan Tobacco Manufacturers pada

7 Juliansyah Noor, Metode Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertai Karya llmiah, (Jakarta:
Kharisma Putra Utama, 20110, h. 138
'8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2010), h. 274
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periode 2011 sampai dengan 2015 yang telah dipublikasikan di Bursa Efek

Indonesia.

. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Analisis data yang penulis
gunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik kombinasi, yaitu
penggabungan dua pendekatan dalam satu penelitian. Pendekatan yang
dimaksud adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang digunakan
secara bersamaan dalam penelitian.® Dalam hal ini, pendekatan kuantitatif
hanya digunakan dalam proses olah data laporan tahunan perusahaan
Tobacco Manufacturers yang terdaftar di BEI periode 2011 sampai
dengan 2015 vyaitu berupa rasio likuiditas dan pertumbuhan laba.
Kemudian data yang diperoleh akan diolah kembali menggunakan teknik
deskriptif kualitatif.

Metode deskriptif kualitatif maksudnya data yang diperoleh dari
olah data laporan tahunan perusahaan tobacco manufacturers pada periode
2011-2015 akan diuraikan dan disertai pembahasan dan kemudian hasil
analisa tersebut dilaporkan dalam bentuk laporan.

Kemudian untuk menarik kesimpulan atas penelitian yang
dilakukan penulis menggunakan metode berfikir induktif, yaitu

pengambilan kesimpulan dimulai pernyataan atau fakta-fakta khusus

9 Ibrahim, Metodologi Penelitian, h.56
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menuju pada kesimpulan yang bersifat umum.?® Artinya dengan

penjabaran data-data yang ada akan ditarik kesimpulan secara umum.

Kesimpulan itulah yang akan menjawab tentang permasalahan peneliti

yaitu tentang analisis rasio likuiditas terhadap pertumbuhan laba pada

perusahaan tobacco manufacturers yang terdaftar di BEI.
Adapun teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan rangkaian sebagai berikut:

1. Mencatat dan mengumpulkan semua data yang dibutuhkan, yaitu
laporan keuangan perusahaan tobacco manufacturers periode 2011
sampai dengan periode 2015 yang telah dipublikasikan di Bursa Efek
Indonesia.

2. Menghitung rasio likuiditas khususnya current ratio dan quick ratio
serta pertumbuhan laba perusahaan Tobacco Manufacturers periode
2011-2015 , dalam penelitian ini alat ukur rasio likuiditas yang
digunakan terdiri dari 2(dua) alat pengukuran antara lain: current
ratio(rasio lancar) dan quick ratio(rasio cepat).

3. Melakukan analisis tentang rasio likuiditas terhadap pertumbuhan laba

perusahaan tobacco manufacturers di BEI periode 2011-2015.

% Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: UIN Maliki
Press, 2010), h. 84
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A. Rasio Likuiditas
1. Pengertian Rasio Likuiditas

Masalah likuiditas berhubungan dengan masalah kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban atau utang lancar keuangannya
yang segera harus dipenuhi. Perusahaan yang mampu memenuhi segala
kewajiban keuangan jangka pendeknya (utang lancarnya) tepat waktu
digolongkan sebagai perusahaan yang likuid. Sebaliknya, perusahaan yang
tidak mampu memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya tepat
waktu berarti perusahaan tersebut dalam keadaan ilikuid.

Aktiva adalah kekayaan perusahaan dan pengeluaran yang belum
dialokasikan atau biaya yang masih harus dialokasikan pada penghasilan
yang akan datang.?* Aktiva lancar adalah sumber daya yang relatif likuid.
Kategori aktiva lancar meliputi kas, investasi dalam surat berharga,
piutang dagang, persediaan, dan beban di bayar dimuka. Untuk memenuhi
syarat sebagai aktiva lancar, suatu aktiva harus bisa dikonversikan menjadi
kas dalam jangka waktu yang relatif singkat, tanpa mengganggu kegiatan-
kegiatan normal perusahaan. Periode waktu dimana aktiva lancar
diharapkan bisa dikonversikan menjadi kas biasanya satu tahun. Namun,

jika sebuah perusahaan membutuhkan lebih dari satu tahun untuk

! Mia Lasmi Wardiyah, Akuntansi Keuangan Menengah, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2016), h. 305



17

menyelesaikan siklus operasi normalnya, maka lamanya siklus operasi
menentukan kategori aktiva lancar. Maka dari itu, persediaan dan piutang
dagang normalnya dianggap sebagai aktiva lancar, walaupun aktiva-aktiva
ini kadangkala membutuhkan lebih dari satu tahun untuk dikonversikan
menjadi kas. Kewajiban jangka pendek adalah utang (debt) yang harus
dibayar dalam periode waktu yang sama yang dipakai dalam menentukan
aktiva lancar. Biasanya utang ini diharapkan dilunasi dari aktiva lancar.
Contoh utang lancar adalah wesel promes, utang dagang, pendapatan
diterima dimuka, dan beban-beban terutang seperti uatng gaji, utang pajak,
dan utang bunga.?

Menurut Harmono likuiditas dapat diartikan sebagai kemampuan
perusahaan dalam melunasi sejumlah utang jangka pendek, umumnya
kurang dari satu tahun.?® Menurut Suharto likuiditas adalah kemampuan
perusahaan untuk melunasi utang jangka pendek atau utang lancarnya
pada saat jatuh tempo.?* Sedangkan, rasio likuiditas atau sering juga
disebut dengan nama rasio modal kerja merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan dengan
membandingkan komponen yang ada di neraca yaitu total aktiva lancar

dengan total passiva lancar(utang jangka pendek).?

22 Henry Simamora, Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan, (Jakarta: Salemba Empat,
2000), h. 523-524

® Harmono, Manajemen Keuangan Berbasis Balanced Scorecard, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), h. 106

%4 Suharto, Paket Keahlian Akuntansi, (Yogyakarta: Kanisius, 2001), h. 101

% Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h.130
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat dipahami
likuiditas adalah kemampuan dari perusahaan untuk memenuhi kewajiban
keuangannya yang berarti mempunyai cukup dana di tangan untuk
membayar seluruh tagihan pada saat jatuh tempo dalam kurun waktu
kurang dari satu tahun dan berjaga-jaga terhadap kebutuhan kas yang tidak
terduga. Sedangkan yang dimaksud rasio likuiditas adalah bagaimana cara
suatu perusahaan mengatasi persoalan kewajiban jangka pendek yang

ditanggungnya tepat waktu berdasarkan aset lancar yang dimiliki.

2. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas
Perhitungan rasio likuiditas memberikan cukup banyak manfaat
baik untuk pihak perusahaan maupun pihak luar perusahaan. Pihak yang
paling berkepentingan adalah pemilik perusahaan dan manajemen
perusahaan guna menilai kemampuan mereka sendiri. Kemudian, pihak
luar perusahaan juga memiliki kepentingan, seperti pihak kreditor. Atau
juga pihak distributor atau supplier yang menyalurkan atau menjual
barang yang pembayaran secara langsung kepada perusahaan. Berikut ini
adalah tujuan dan manfaat dari hasil rasio likuiditas;
a. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih.
b. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban

jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan.
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c. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan
atau piutang.

d. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk
membayar utang.

e. Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan utang.

f.  Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke
waktu dengan membandingkan untuk beberapa periode.

g. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki
kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.?®

Jadi, rasio likuiditas sebagai alat ukur bagi suatu perusahaan
dalam menilai kemampuannya menyediakan dana untuk utang jangka
pendek sangat berguna bagi banyak pihak yang berkepentingan. Pihak-
pihak tersebut antara lain pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan
serta kreditor maupun distributor. Melalui rasio ini perusahaan akan
dapat membuat suatu perencanaan likuiditas dimasa yang akan datang
secara tepat dengan melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari
beberapa periode sebelumnya dan juga nantinya dapat dijadikan alat

untuk mengevaluasi Kinerja perusahaan.

%% |bid., h. 131-133
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3. Jenis-jenis Rasio Likuiditas

Jenis-jenis rasio likuiditas yang dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dan merupakan topik pembahasan dalam
penelitian ini, yaitu:

a. Current Ratio

Current ratio atau rasio lancar merupakan salah satu pengukuran
likuiditas suatu perusahaan. Rasio lancar adalah salah satu rasio keuangan
yang paling banyak digunakan yang membagi total aset lancar dengan
total kewajiban lancar yang diambil dari neraca.?’ Dengan kata lain, rasio
lancar (current ratio) menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
melunasi kewajiban jangka pendeknya dari aktiva lancarnya yang segera
jatuh tempo. Perhitungan rasio lancar dilakukan dengan cara
membandingkan antara total aktiva lancar dengan total utang lancar.

Pada dasarnya tidak ada ketentuan mutlak tentang berapa tingkat
current ratio yang dianggap baik atau yang harus dipertahankan oleh
suatu perusahaan, karena biasanya tingkat current ratio ini juga
bergantung pada jenis usaha dari masing-masing perusahaan. Namun
praktiknya, current ratio dengan standar 200% (2:1) dianggap sebagai
ukuran yang cukup baik bagi suatu perusahaan. Artinya perusahaan
mampu membiayai utang lancar dari aktiva lancarnya sebanyak 2 kali.

Untuk mengetahui apakah rasio lancar perusahaan baik, hasil perhitungan

2" Walter T. Harrison, dkk, Akuntansi Keuangan, (Jakarta: Erlangga, 2012), h. 164
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rasio lancar harus dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya atau
dengan rata-rata industri untuk perusahaan yang sejenis.

Current ratio yang tinggi mungkin menunjukkan adanya uang kas
yang berlebihan dibanding dengan tingkat kebutuhan atau adanya unsur
aktiva lancar yang rendah likuiditasnya (seperti persediaan) yang
berlebih-lebihan. Current ratio yang tinggi tersebut memang baik dari
sudut pandang kreditur, tetapi dari sudut pandang pemegang saham
kurang menguntungkan karena aktiva lancar tidak didayagunakan dengan
efektif. Sebaliknya current ratio yang rendah relatif lebih riskan, tetapi
menunjukkan bahwa manajemen telah mengoperasikan aktiva lancar
secara efektiv.?

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan harus mampu menjaga
kestabilan dari current ratio. Artinya menjaga agar current ratio tidak
terlalu tinggi ataupun terlalu rendah yang akan menyebabkan
ketidakpuasan terhadap para kreditur dan pemegang saham.

Rumus untuk mencari current ratio atau rasio lancar adalah

sebagai berikut.?

current assets

Current Ratio =

current liabilities

Keterangan:
Current assets = aktiva lancar
Current liabilities = Utang lancar

?® Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h. 124
 Eugene F.Brigham dan Joel F. Houston, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, (Jakarta:
Salemba Empat, 2010), h. 134
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Berdasarkan rumus tersebut dapat dipahami bahwa untuk
mengetahui rasio lancar suatu perusahaan dapat dilakukan dengan cara
membagi antara current assets yaitu seluruh atau total dari aktiva lancar
dengan current liabilities yaitu total dari pasiva lancar (kewajiban jangka

pendek).

b. Quick Ratio

Quick ratio atau rasio cepat adalah perbandingan antara aktiva
lancar tanpa persediaan dengan utang lancar.®® Dengan kata lain, Quick
ratio digunakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar jangka pendeknya
dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan (inventory).
Hal ini dilakukan karena persediaan merupakan aktiva lancar yang paling
tidak likuid. Persediaan dianggap memerlukan waktu relatif lebih lama
untuk diuangkan, apabila perusahaan membutuhkan dana cepat untuk
membayar kewajibannya dibandingkan dengan aktiva lancar lainnya.

Jika rata-rata industri untuk quick ratio adalah 1,5 kali, maka
keadaan perusahaan lebih baik dari perusahaan lain. Kondisi ini
menunjukkan bahwa perusahaan tidak harus menjual sediaan bila hendak
melunasi utang lancar, tetapi dapat menjual surat berharga atau penagihan
piutang. Demikian pula sebaliknya, jika rasio perusahaan di bawah rata-
rata industri, keadaan perusahaan lebih buruk dari perusahaan lain. Hal ini

menyebabkan perusahaan harus menjual sediaannya untuk melunasi

% Suharto dkk, Paket Keahlian ., h. 102
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pembayaran utang lancar, padahal menjual sediaan untuk harga yang
normal relatif sulit, kecuali perusahaan menjual di bawah harga pasar,
yang tentunya bagi perusahaan jelas menambah kerugian. Namun, pada
dasarnya tidak ada ketentuan mutlak tentang berapa tingkat quick ratio
yang dianggap baik. Dalam praktiknya, quick ratio dengan standar 1,5 kali
atau 150% dianggap sebagai ukuran yang cukup baik bagi suatu
perusahaan. Artinya perusahaan mampu membiayai utang lancar dari
aktiva lancarnya tanpa persediaan sebanyak 1,5 kali atau 150%.

Jadi dapat dipahami, bahwa rata-rata industri bukanlah suatu angka
keharusan untuk dicapai oleh seluruh perusahaan. Pada kenyataannnya,
beberapa perusahaan yang dikelola dengan baik mungkin di atas rata-rata
industri, sedangkan perusahaan-perusahaan bagus lainnya berada dibawah
standar industri.

Adapun rumus untuk mencari quick ratio adalah sebagai berikut.*

. . Current Assets -Inventory
Quick ratio = —
Current Liabilities
Keterangan:
Current assets = aset lancar
Inventory = persediaan

Current liabilities = hutang lancar

3! Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), h. 120
% Eugene F.Brigham dan Joel F. Houston, Dasar-Dasar, h. 135
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Berdasarkan rumus tersebut dapat dipahami bahwa quick ratio atau
rasio lancar dapat dihitung dengan cara membagi current assets (aset
lancar) yang sebelumnya terlebih dulu dikurangi dengan inventory

(persediaan) dengan current liabilities atau seluruh utang lancar.

B. Pertumbuhan Laba
1. Pengertian Pertumbuhan Laba

Setiap perusahaan mempunyai tujuan dalam kegiatannya yaitu
dengan adanya peningkatan atau pertumbuhan laba perusahaan.
Pertumbuhan laba sangatlah diinginkan oleh perusahaan karena
pertumbuhan laba mencerminkan suatu pertumbuhan perusahaan.
Perusahaan harus mempunyai strategi yang tepat agar dapat memenangkan
pasar dengan menarik konsumen agar selalu memilih produknya. Untuk
itu faktor-faktor yang mempengaruhi penjualan harus benar-benar
diperhatikan.

Melalui pengetahuan tentang faktor-faktor tersebut perusahaan
akan dapat menetapkan kebijakan untuk mengantisipasi kondisi tersebut,
sehingga perusahaan dapat menjual produk dalam jumlah yang besar dan
volume penjualan akan meningkat yang mengakibatkan laba perusahaan
akan meningkat pula. Adanya peningkatan laba yang diperoleh dalam
setiap tahunnya akan berpengaruh terhadap kelangsungan hidup
perusahaan tersebut. Peningkatan dan penurunan laba dilihat dari

pertumbuhan laba.



25

Pertumbuhan laba adalah rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan meningkatkan laba bersih dibandingkan tahun sebelumnya.®®
Adanya pertumbuhan laba dalam suatu perusahaan dapat menunjukkan
bahwa pihak-pihak manajemen telah berhasil dalam mengelola sumber-
sumber daya yang dimiliki perusahaan secara efektif dan efisien.
Sebaliknya, penurunan laba dalam suatu perusahaan menunjukkan bahwa
pihak manajemen kurang efektif dan efisien dalam mengelola sumber daya
yang dimiliki. Sehingga, Laba harus direncanakan dengan baik agar

manajemen dapat mencapainya secara efektif.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Laba
Pertumbuhan laba dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara
lain adalah sebagai berikut;**
a. Besarnya perusahaan
Semakin besar suatu perusahaan, maka ketepatan pertumbuhan laba
yang diharapkan semakin tinggi.
b.  Umur perusahaan
Perusahaan yang baru berdiri kurang memiliki pengalaman dalam

meningkatkan laba, sehingga ketepatannya masih rendah.

% Sofyan Safri Harahap, Analisis Kritis atas Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pres,
2010), h. 263

** Isnaniah Laili Khatmi Safitri “Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Pertumbuhan Laba
Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”
dalam Jurnal Akuntansi dan Bisnis, (UMA), No. 2/November 2016, h. 141
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c. Tingkat leverage
Bila perusahaan memiliki tingkat hutang yang tinggi, maka manajer
cenderung memanipulasi laba sehingga dapat mengurangi ketepatan
pertumbuhan laba.

d. Tingkat penjualan, tingkat penjualan di masa lalu yang tinggi,
semakin tinggi tingkat penjualan di masa yang akan datang sehingga
pertumbuhan laba semakin tinggi.

e. Perubahan laba masa lalu
Semakin besar perubahan laba masa lalu, semakin tidak pasti laba

yang diperoleh di masa mendatang.

3. Perhitungan Pertumbuhan Laba
Pertumbuhan laba dari tahun ke tahun juga dijadikan sebagai
dasar pengukuran efisiensi manajemen dan membantu meramalkan arah
masa depan perusahaan atau pembagian deviden masa depan. Adapun

rumus untuk mencari pertumbuhan laba adalah sebagai berikut.®

Yit— Yie—1
AYi = V..
it—1

Keterangan:
AY = pertumbuhan laba
Yit = laba perusahaan pada periode t

Yi1 = laba perusahaan pada periode t-1

% Sofyan Safri Harahap, Analisis Kritis., h. 310
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Laba perusahaan periode t merupakan laba bersih perusahaan
pada periode tahun ini dan laba perusahaan periode t-1 merupakan laba
bersih perusahaan tahun lalu. Dengan mengurangkan laba periode
sekarang dengan laba periode sebelumnya kemudian dibagi dengan laba
pada periode sebelumnya perusahaan akan mengetahui kondisi laba,
apakah laba perusahaan mengalami peningkatan dari tahun sebelumya
atau mengalami penurunan.

4. Analisis Pertumbuhan Laba
Terdapat dua macam analisis untuk menentukan pertumbuhan

laba yaitu analisis fundamental dan analisis teknikal.*®

Adapun analisis
pertmbuhan laba adalah sebagai berikut:
a. Analisis fundamental
Analisis fundamental merupakan analisis yang berhubungan
dengan kondisi keuangan perusahaan. Dengan analisis fundamental
diharapkan calon investor akan mengetahui bagaimana operasional
dari perusahaan yang nantinya menjadi milik investor, apakah sehat
atau tidak, apakah menguntungkan atau tidak dan sebagainya. Hal ini
penting karena nantinya akan berhubungan dengan hasil yang akan
diperoleh dari investasi dan resiko yang harus ditanggung.
Analisis fundamental merupakan analisis historis atas

kekuatan keuangan dari suatu perusahaan yang sering disebut

dengan company analysis. Data yang digunakan adalah data historis,

% Ndaru Hesti Cahyaningrum, Analisis Manfaat Rasio Keuangan Dalama Memprediksi
Pertumbuhan Laba, (Semarang: Skripsi Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro,
2012), h. 15-16
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artinya data yang telah terjadi dan mencerminkan keadaan keuangan
yang sebenarnya pada saat analisis. Dalam company analysis para
analisis akan menganalisis laporan keuangan perusahaan yang salah
satunya dengan rasio keuangan. Para analisis fundamental mencoba
memprediksikan pertumbuhan laba di masa yang akan datang
dengan mengestimasi faktor-faktor fundamental yang mempengaruhi
pertumbuhan laba yang akan datang, yaitu kondisi ekonomi dan
kondisi keuangan yang tercermin melalui kinerja perusahaan.
Analisis Teknikal

Analisis teknikal sering dipakai oleh investor, dan biasanya
data atau catatan pasar yang digunakan berupa grafik. Analisis ini
berupaya untuk memprediksi pertumbuhan laba di masa yang akan
datang dengan mengamati perubahan laba di masa lalu. Teknik ini
mengabaikan hal-hal yang berkaitan dengan posisi keuangan
perusahaan.

Berdasarkan pernyataan tersebut diatas, dapat dipahami bahwa
untuk menentukan laba dapat dilakukan dua analisis, yaitu analisis
fundamental dan analisis teknikal. Dalam hal ini analisis yang
digunakan adalah analisis fundamental. Analisis fundamental
merupakan analisis yang berkaitan dengan Kinerja perusahaan dapat

diketahui melalui rasio keuangan.
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5. Rasio Likuiditas terhadap Pertumbuhan Laba

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban(utang) jangka
pendek. Dimana ketika perusahaan mengalami masalah likuiditas yaitu
perusahaan tidak mampu untuk memenuhi kewajiban jangka pendek maka
akan berdampak kepada para pelanggan(konsumen). Pada akhirnya
perusahaan akan memperoleh krisis kepercayaan dari berbagai pihak yang
selama ini membantu kelancaran usahanya. Sementara kepercayaan dari
berbagai pihak terhadap perusahaan merupakan modal utama perusahaan
dalam mencapai target yang telah ditetapkan yaitu laba yang meningkat.*’

Semakin tinggi current ratio (rasio lancar) maka akan semakin
besar kemampuan perusahaan untuk membayar berbagai tagihannya.
Namun, suatu rasio lancar yang tinggi menunjukkan kondisi suatu
perusahaan kurang baik karena ada aktivitas yang tidak dilakukan secara
optimal. Manajemen kurang mampu menjalankan kegiatan operasional
perusahaan, terutama dalam hal menggunakan dana yang dimiliki. Sudah
pasti hal ini akan berpengaruh terhadap usaha pencapaian laba seperti yang
diinginkan.

Quick ratio atau rasio cepat merupakan perbandingan antara aktiva
lancar tanpa persediaan dengan utang lancar.®® Quick ratio adalah
perhitungan utang jangka pendek yang lebih teliti karena nilai persediaan

dikurangi dari nilai total aktiva lancar yang dianggap sedikit tidak likuid

* Kasmir, Analisis Laporan., h. 128
% Suharto dkk, Paket Keahlian ., h. 102
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dan kemungkinan menjadi sumber kerugian. Sehingga tinginya quick ratio

akan mempengaruhi pertumbuhan laba suatu perusahaaan tersebut.



BAB Il

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Sekilas Tentang Subsektor Tobacco Manufacturers

Di Indonesia konsumen rokok masih terbilang sangat banyak.
Dengan total penduduk sekitar 250 juta jiwa, Indonesia merupakan pasar
konsumen dengan persentase perokok dewasa Yyang signifikan
diperkirakan 68% laki-laki dewasa di Indonesia adalah perokok. Ditambah
dengan hasil ekspor yang dikirimkan ke luar negeri, kontribusi dari
perusahaan tembakau untuk produksi rokok bagi negara Indonesia sangat
besar selain menjadi penyumbang besar bagi perekonomian negara,
industri tembakau ini juga menyerap banyak tenaga kerja Indonesia,
dimana perseroan juga menyediakan lapangan kerja bagi sekitar 44.600
orang yang sebagian besar terlibat dalam produksi rokok dan selebihnya
dalam bidang distribusi dan sarana penunjang lainnya.*

Tobacco Manufacturers adalah salah satu subsektor dari sektor
Barang Konsumsi (Consumer Goods) yang listing di Bursa Efek
Indonesia. Subsektor Tobacco Manufactueres ini diisi oleh empat
perusahaan tembakau atau produsen rokok yang listing di Bursa Efek
Indonesia salah satu perusahaan tersebut adalah PT Gudang Garam Tbk.

Perjalanan PT Gudang Garam Tbk hingga mencapai sukses seperti

sekarang ini dimulai sejak tahun 1958 vyakni oleh Bapak Surya

% Laporan Tahunan, Profil PT. Gudang Garam Tbk tahun 2011, h. 6, dalam laman
www.idx.co.id diunduh pada 17 April 2017.
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Wonowidjojo.*® Bapak Surya Wonowidjojo memulai usaha membuat
rokok kretek dengan merek dagang “Gudang Garam” dengan bercirikan
industri rumah tangga yang hanya menggunakan alat tradisional
sederhana. Pada saat itu jumlah tenaga kerjanya hanya sekitar 50 orang
dan menempati lahan sewaan seluas 1000 m? yang berlokasi di jalan
Semampir 11/1 Kediri.

Pada tahun 1969, perusahaan beralih status menjadi sebuah firma
guna mengikuti perkembangan dunia usaha. Kemudian pada tahun 1971,
status perusahaan berubah menjadi Perseroan Terbatas (PT).* Hal ini
dikarenakan perusahaan rokok Tjap Gudang Garam semakin berkembang
baik dari segi kualitas produksi, manajemen maupun teknologi.

Pada tahun 1985, Bapak Surya Wonowidjojo wafat. Lalu, pada
tahun 1990 untuk memperkuat struktur permodalan dan posisi keuangan
perusahaan maka PT Gudang Garam Tbk melakukan penawaran umum
untuk menjual sebagian saham perusahaan kepada masyarakat melalui
Bursa Efek.*

Perusahaan Gudang Garam dalam menjalankan usahanya memiliki
visi dan misi. Visi perusahaan Gudang Garam adalah menjadi perusahaan
terkemuka kebanggaan nasional yang bertanggungjawab dan memberikan
nilai tambah bagi para pemegang saham, serta manfaat bagi segenap
pemangku kepentingan secara berkesinambungan. Serta misi Gudang

Garam yang berpegang pada Catur Dharma diantaranya: Pertama,

*° www.gudanggaramtbk.com diunduh pada 17 April 2017.
“bid.
“Ibid.



http://www.gudanggaramtbk.com/

33

kehidupan yang bermakna dan berfaedah bagi masyarakat luas merupakan
suatu kebahagiaan. Kedua, kerja keras, ulet, jujur, sehat dan beriman
adalah prasyarat kesuksesan. Ketiga, kesuksesan tidak dapat terlepas dari
peranan dan kerja sama dengan orang lain. Keempat, karyawan adalah
mitra usaha yang utama.*®
Singkatnya, perjalanan perusahaan Gudang Garam berawal hanya
dari industri rumah tangga yang dimulai oleh Bapak Surya Wonowidjojo
di daerah Kediri yang terus mengalami kemajuan dengan beralih menjadi
sebuah firma kemudian beralih lagi menjadi Perseroan Terbatas (PT)
berkat kualitas produksi dan teknologi yang terus berkembang. Hingga
pada tahun 1990 perusahaan Gudang Garam mulai melakukan penawaran
umum dengan menjual sebagian saham melalui Bursa Efek. Namun,
sebelum Gudang Garam masuk ke dalam Bursa Efek Bapak Surya
Wonowidjojo telah wafat. Pada saat itu justru persaingan di industri rokok
semakin ketat, dengan kondisi demikian perusahaan harus berjuang dan
mampu untuk mewujudkan kelestarian perusahaan dan kesejahteraan
karyawan yang merupakan cita-cita beliau.
B. Rasio Likuiditas (Current Ratio, Quick Ratio) dan Pertumbuhan Laba
Pada Perusahaan Tobacco Manufacturers Periode 2011-2015
Berikut ini tabel 3.1 merupakan nominal aktiva lancar, kewajiban
lancar dan persediaan pada PT Gudang Garam Tbk. periode 2011 sampai

dengan 2015.

* Laporan Tahunan, Profil PT. Gudang Garam Tbk tahun 2011, h. 7 dalam laman
www.idx.co.id diunduh pada 17 April 2017.
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Tabel 3.1
Aktiva Lancar, Kewajiban Lancar dan Persediaan PT. Gudang
Garam periode 2011-2015 dalam jutaan Rupiah

Tahun | Aktiva Lancar Utang Lancar Persediaan
2011 30.381.754 13.534.319 28.020.017
2012 29.954.021 13.802.317 26.649.777
2013 34.604.461 20.094.580 30.241.368
2014 38.532.600 23.783.134 34.739.327
2015 42.568.431 24.045.086 37.255.928

Sumber: Laporan Tahunan PT.Gudang Garam Tbk periode 2011-2015
dalam laman www.idx.co.id diunduh pada 17 April 2017.

Berdasarkan tabel 3.1 tersebut di atas tentang data aktiva lancar,
utang lancar serta persediaan yang diperoleh dari laporan tahunan
perusahaan PT Gudang Garam Thk maka, dapat diketahui suatu current
ratio dan quick ratio perusahaan Gudang Garam dari tahun 2011 sampai
2015. Current ratio dapat diketahui dengan cara membagi total aktiva
lancar dengan hutang lancar dikali 100%. Sedangkan, quick ratio dapat
diketahui dengan cara mengurangkan aktiva lancar dengan persediaan dan
membaginya dengan hutang lancar kemudian dikali 100%.

Current ratio PT Gudang Garam Tbk pada tahun 2011 dengan
aktiva lancar sebesar Rp 30.381.754 dan Rp 13.534.319 adalah kewajiban
lancarnya. Maka, diperoleh hasil 224,5%. Berdasarkan persentase tersebut
dapat dikatakan current ratio perusahaan Gudang Garam adalah 2,245:1.
Yang artinya, setiap Rp 1,00 utang jangka pendek dijamin dengan Rp

2,245 aktiva lancar.


http://www.idx.co.id/

35

Current ratio PT Gudang Garam Tbk pada tahun 2012 dengan
aktiva lancar sebesar Rp 29.954.021 dan sebesar Rp 13.802.317 adalah
kewajiban lancarnya. Maka, diperoleh hasil sebesar 217,0%. Dapat
dikatakan bahwa current ratio perusahaan Gudang Garam 2,17:1. Artinya,
setiap Rp 1,00 utang lancar dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp 2,17.

Current ratio PT Gudang Garam Tbk pada tahun 2013 dengan
aktiva lancar sebesar Rp 34.604.461 dan kewajiban lancarnya sebesar Rp
20.094.580. Maka, diperoleh hasil sebesar 172,2%. Dengan begitu dapat
dikatakan perbandingan current ratio hanya 1,722 : 1 yang artinya setiap
Rp 1,00 utang lancar hanya dapat dijamin Rp 1,72 oleh aktiva lancar.

Current ratio PT Gudang Garam Tbk pada tahun 2014 dengan
aktiva lancar sebesar Rp 38.532.600 dan kewajiban lancar sebesar Rp
23.783.134 hasilnya adalah 162,0%. Atau dengan perbandingan 1,62 : 1
yang artinya setiap Rp 1,00 utang jangka pendeknya hanya dapat dijamin
dengan Rp 1,62 aktiva lancar.

Current ratio PT Gudang Garam Tbk pada tahun 2015 dengan
aktiva lancar sebesar Rp 42.568.431 dan kewajiban lancar sebesar Rp
24.045.086 maka memperoleh hasil 177,0%. Atau dengan perbandingan
1,77 : 1 yang artinya setiap Rp 1,00 utang lancar dapat dijamin dengan Rp
1,77 dari aktiva lancarnya.

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui pula Quick Ratio PT
Gudang Garam Tbk pada tahun 2011 dengan aktiva lancar sebesar Rp

30.381.754 dikurangi persediaan sebesar Rp 28.020.017 dan hutang lancar
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PT Gudang Garam Tbk sebesar Rp 13.534.319, dengan demikian
memperoleh hasil 17,4%. Yang artinya, hutang lancar PT Gudang Garam
Tbk hanya dapat dijamin dari aktiva lancarnya tanpa persediaan sebesar
17,4%.

Quick Ratio PT Gudang Garam Tbk pada tahun 2012 dengan
aktiva lancar sebesar Rp 29.954.021 dikurangi persediaan sebesar Rp
26.649.777 dan hutang lancar PT Gudang Garam Tbk sebesar Rp
13.802.317 maka, hasilnya 23,9%. Artinya, kewajiban jangka pendek dari
PT Gudang Garam Tbk dapat dibiayai oleh aktiva lancar tanpa persediaan
sebanyak 23,9%.

Quick ratio PT Gudang Garam Tbk pada tahun 2013 dengan aktiva
lancar sebesar Rp 34.604.461 dikurangi persediaan sebesar Rp 30.241.368
dan hutang lancar PT Gudang Garam Tbk sebesar Rp 20.094.580 hasilnya
21,7%. Artinya, hutang jangka pendeknya dapat dijamin dengan 21,7%
dari aktiva lancar tanpa persediaan.

Quick ratio PT Gudang Garam Tbk pada tahun 2014 dengan aktiva
lancar sebesar Rp 38.532.600 dikurangi persediaan sebesar Rp 34.739.327
dan hutang lancar PT Gudang Garam Tbk sebesar Rp 23.783.134
memperoleh hasil 15,9%. Artinya, hutang jangka pendek perusahaan
Gudang Garam hanya dapat dibiayai oleh aktiva lancar tanpa persediaan
sejumlah 15,9%.

Quick ratio PT Gudang Garam Thk pada tahun 2015 dengan aktiva

lancar sebesar Rp 42.568.431 dikurangi persediaan sebesar Rp 37.255.928
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dan hutang lancar PT Gudang Garam Tbk sebesar Rp 24.045.086 maka,
hasilnya adalah 22,0%. Artinya, hutang jangka pendek dapat dijamin
sebesar 22% dari aktiva lancar tanpa persediaan.

Pertumbuhan laba perusahaan PT Gudang Garam Tbk dapat
diketahui melalui laba bersih. Berikut ini tabel 3.2 adalah nominal laba
bersih PT. Gudang Garam Thbk. Periode 2010-2015.

Tabel 3.2

Laba Bersih PT. Gudang Garam Tbk. periode 2010-2015 (dalam
jutaan Rupiah)

Tahun Laba Bersih
2010 4.214.789
2011 4.958.102
2012 4.068.711
2013 4.383.932
2014 5.432.667
2015 6.452.834

Sumber: Laporan Tahunan PT.Gudang Garam Tbk. Periode 2010-2015
dalam laman www.idx.co.id diunduh pada 17 April 2017.

Berdasarkan tabel 3.2, data laba bersih yang didapat dari laporan
tahunan perusahaan Gudang Garam pada tahun 2010 sampai 2015 dengan
cara mengurangkan laba bersih periode sekarang atau periode yang
dihitung dengan laba bersih periode sebelumnya kemudian dibagi dengan
laba bersih pada periode sebelumnya maka, diperoleh hasil pertumbuhan

laba pada tahun 2011 sebesar 17,63%. Pada tahun 2012 adalah -17,94%.


http://www.idx.co.id/

38

Tahun 2013 sebesar 7,75%. Pada tahun 2014 23,92%. Dan pada tahun
2015 adalah sebesar 18,78%.

Hasil perhitungan tersebut menunjukkan pertumbuhan laba PT
Gudang Garam Tbk pada tahun 2011 adalah 17,63% dan pada tahun 2012
mengalami penurunan sebesar 35,57%, pada tahun 2013 mengalami
kenaikan sebesar 25,69%, dan pada tahun 2014 mengalami kenaikan
kembali sebesar 16,17% dan pada tahun 2015 mengalami penurunan
sebesar 5,14%.

Berdasarkan hasil perhitungan maka, dapat dilihat kenaikan
maupun penurunan rasio likuiditas (current ratio dan quick ratio) dan
pertumbuhan laba PT Gudang Garam Tbk. periode 2011 sampai dengan
2015 dalam bentuk grafik sebagai berikut:

Grafik 3.1

Hasil Perhitungan CR, QR dan Pertumbuhan Laba
PT Gudang Garam Tbk. periode 2011-2015
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Sumber: data diolah berdasarkan laporan tahunan periode 2011-
2015 dalam laman www.idx.co.id diunduh 17 April 2017
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Current ratio atau rasio lancar menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi hutang atau tagihan jangka pendek dengan
aktiva yang dapat ditunaikan dalam waktu cepat. Dengan begitu, semakin
besar aktiva lancar maka semakin tinggi kemampuan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya.

Berdasarkan grafik 3.1, current ratio menunjukkan fluktuasi dari
tahun 2011 sampai 2015. Pada tahun 2011 current ratio berjumlah 224,5%
dan pada tahun berikutnya yaitu tahun 2012 berjumlah 217%, kemudian
pada tahun 2013 current ratio mengalami penurunan yang sangat drastis
sebesar 44,8% dengan jumlah 172,2% dan kembali mengalami penurunan
pada tahun 2014 dengan jumlah 162%. Tetapi pada tahun 2015 kembali
mengalami peningkatan sebesar 15% dengan jumlah 177%.

Kondisi current ratio PT Gudang Garam Tbk yang mengalami
peningkatan adalah pada tahun 2011 dan 2015. Dan current ratio yang
mengalami penurunan terjadi pada tahun 2012, 2013, dan 2014. Walaupun
pada tahun 2012 mengalami penurunan current ratio tetap berada di atas
rata-rata industri yakni 200%. Sehingga, PT Gudang Garam Tbk
mempunyai kemampuan tepat waktu dan bahkan sebelum jatuh tempo
untuk membayar kewajiban jangka pendeknya dan aktiva lancar selalu
lebih besar daripada kewajiban lancarnya.

Penurunan current ratio yang terjadi pada tahun 2012 disebabkan
PT Gudang Garam Tbk mengalami penurunan aset lancar dari Rp

30.381.754 menjadi Rp 29.954.021 pada tahun 2012 dan peningkatan
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piutang usaha pihak ketiga dimana pada tahun 2011 ke tahun 2012 piutang
usaha pihak ketiga bertambah dari Rp 919.730 menjadi Rp 1.382.539 pada
tahun 2012. Serta terjadi peningkatan hutang jangka pendek pada pinjaman
jangka pendek yaitu Rp 6.163.978 pada tahun 2011 menjadi Rp 8.164.350
pada tahun 2012. Penurunan yang drastis juga terjadi pada tahun 2012 ke
tahun 2013 sebesar 44,8% yang disebabkan oleh kenaikan hutang jangka
pendek secara drastis sebesar Rp 6.292.263 dari Rp 13.802.317 pada tahun
2012 bertambah menjadi Rp 20.094.580 pada tahun 2013. Begitu juga
penurunan current ratio yang terjadi pada tahun 2013 ke tahun 2014
disebabkan oleh naiknya hutang jangka pendek pada pinjaman bank
jangka pendek sebesar Rp 7.582.398. PT Gudang Garam Thk mengalami
peningkatan current ratio pada tahun 2014 ke 2015 sebesar 15% walaupun
tetap berada di bawah rata-rata industri namun, aset lancar tahun 2015
bertambah menjadi Rp 42.568.431 dari Rp 38.532.600 pada tahun 2014.
Fluktuasi juga terjadi pada quick ratio PT Gudang Garam Tbk,
rasio ini merupakan perimbangan antara jumlah aktiva lancar dikurangi
persediaan dengan jumlah hutang lancar, rasio ini lebih akurat untuk
mengukur tingkat likuiditas. Persediaan tidak dimasukkan dalam
perhitungan ini, karena persediaan merupakan komponen atau unsur aktiva
lancar yang paling kecil tingkat likuiditasnya. Dimana pada tahun 2011
quick ratio berjumlah 17,4%, pada tahun 2012 quick ratio mengalami
kenaikan berjumlah 23,9%, pada tahun 2013 terjadi penurunan dengan

jumlah 21,7%, dan tahun 2014 quick ratio juga mengalami penurunan
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dengan jumlah 15,9% dan kembali mengalami peningkatan pada tahun
2015 yaitu 22%.

PT Gudang Garam Tbk mengalami penurunan quick ratio pada
tahun 2012 ke tahun 2013 penurunan ini terjadi karena PT Gudang Garam
Tbk terlalu banyak menambah persediaan di gudang yaitu dari Rp
26.649.777 menjadi Rp 30.241.368, begitu juga peningkatan persediaan
pada tahun 2014 sebesar Rp 4.497.959 yang menyebabkan quick ratio
mengalami penurunan. Pada tahun 2015 terjadi peningkatan quick ratio,
hal ini dikarenakan sedikitnya persediaan yang masih tertanam di aktiva
lancar dan terjadi penurunan hutang jangka pendek.

Berdasarkan grafik 3.1 hasil perhitungan pertumbuhan laba juga
menunjukkan fluktuasi, dimana pada tahun 2011 pertumbuhan laba
berjumlah 17,6% namun, terjadi penurunan pada tahun 2012 yakni dengan
jumlah -17,9%. Pada tahun 2013 dan 2014 terjadi peningkatan yang drastis
yaitu 7,7% pada tahun 2013 dan 23,9% pada tahun 2014. Pada tahun 2015

terjadi penurunan kembali dengan jumlah 18,8%.

C. Analisis Rasio Likuiditas (Current Ratio dan Quick Ratio) Terhadap
Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Tobacco Manufacturers Di Bursa
Efek Indonesia Periode 2011-2015

Berdasarkan hasil olah data melalui laporan neraca dan laporan laba
rugi perusahaan PT Gudang Garam Tbk periode 2011 sampai 2015 dapat
dianalisis bahwa rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban(utang) jangka pendek.

Dimana ketika perusahaan mengalami masalah likuiditas yaitu perusahaan
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tidak mampu untuk memenuhi kewajiban jangka pendek maka akan
berdampak kepada para pelanggan(konsumen). Pada akhirnya perusahaan
akan memperoleh krisis kepercayaan dari berbagai pihak yang selama ini
membantu kelancaran usahanya. Sementara kepercayaan dari berbagai pihak
terhadap perusahaan merupakan modal utama perusahaan dalam mencapai
target yang telah ditetapkan yaitu laba yang meningkat. Artinya suatu
perusahaan dapat mengestimasi perolehan laba di tahun yang akan datang
dengan cara melakukan segala aktivitas maupun kegiatan dengan baik salah
satunya dengan menjaga kondisi likuiditas perusahaan tersebut. Hal ini juga
telah dijelaskan dalam Al Quran surat Al-Hasyr ayat 18 yang menjelaskan
bahwa setiap orang harus memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk
hari esok.

Dijelaskan bahwa suatu Current ratio yang mencapai 200%
dipertimbangkan sebagai current ratio yang memuaskan bagi perusahaan
industri atau perusahaan komersial. Namun, hasil perhitungan current ratio
PT Gudang Garam Tbk pada tahun 2013, 2014 dan 2015 menggambarkan
suatu current ratio yang berada di bawah rata-rata industri. Tetapi,
pertumbuhan laba PT Gudang Garam Tbk pada tahun 2013,2014 dan 2015
justru mengalami peningkatan. Hal ini sesuai dengan teori yang ada bahwa
tidak ada ketentuan mutlak tentang berapa tingkat current ratio yang dianggap
baik atau yang harus dipertahankan oleh suatu perusahaan sehingga, untuk

mengetahui apakah rasio lancar perusahaan baik, hasil perhitungan rasio
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lancar harus dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya atau dengan rata-
rata industri untuk perusahaan yang sejenis.

Berdasarkan hasil perhitungan current ratio, quick ratio dan
pertumbuhan laba yang digambarkan melalui grafik 3.1 menerangkan current
ratio yang semakin meningkat menyebabkan pertumbuhan laba menurun.
Yakni pada tahun 2012 dimana current ratio melebihi standar rata-rata
industri dengan jumlah 217% tidak diikuti dengan pertumbuhan laba yang
meningkat. Pertumbuhan laba pada tahun 2012 justru mengalami penurunan
yang drastis yaitu -17,9%. Dan pada tahun 2013 ke tahun 2014 dengan jumlah
current ratio yang semakin menurun dari 172,2% berkurang menjadi 162%
diikuti dengan pertumbuhan laba yang semakin meningkat dari 7,7% pada
tahun 2013 menjadi 23,9% pada tahun 2014. Begitu juga pada tahun 2015
dimana current ratio kembali mengalami peningkatan namun, pertumbuhan
laba mengalami penurunan menjadi 18,8%. Hal ini sesuai dengan teori yang
ada bahwa suatu rasio lancar yang tinggi menunjukkan kondisi suatu
perusahaan kurang baik dan mempengaruhi perusahaan dalam memperoleh
laba. Hal tersebut dikarenakan ada aktivitas yang tidak dilakukan secara
optimal. Manajemen kurang mampu menjalankan kegiatan operasional
perusahaan, terutama dalam hal menggunakan dana yang dimiliki.

Berbeda dengan current ratio, dikatakan bahwa suatu quick ratio yang
tinggi akan mempengaruhi pertumbuhan laba suatu perusahaan dimana dalam
hal ini nilai persediaan dikurangi dengan total aktiva lancar yang dianggap

sedikit tidak likuid dan kemungkinan menjadi sumber Kkerugian.
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Namun,berdasarkan grafik 3.1 terlihat bahwa quick ratio PT Gudang Garam
Tbk berada di bawah rata-rata industri dan menunjukkan ketika quick ratio
mengalami kenaikan justru tidak diikuti dengan pertumbuhan laba yang
meningkat namun, ketika quick ratio mengalami penurunan pertumbuhan laba
mengalami peningkatan. Hal tersebut dikarenakan kondisi quick ratio PT
Gudang Garam Tbk berada di bawah rata-rata industri dan menunjukkan
bahwa perusahaan harus menjual sediaan untuk melunasi pembayaran hutang
lancarnya serta perusahaan tidak dapat menjual surat berharga maupun
penagihan piutang. Yang artinya semakin panjang tahap yang dilalui untuk
menjadi kas yang dapat mempengaruhi proses produksi dan penjualan dalam
menghasilkan laba perusahaan. Sehingga, quick ratio yang meningkat justru
akan berdampak pada pertumbuhan laba yang menurun apabila quick ratio

perusahaan tersebut berada di bawah rata-rata industri.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa analisis rasio
likuiditas terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan tobacco manufacturers
di Bursa Efek Indonesia dilihat dari kestabilan keadaan current ratio dan quick
ratio. Current ratio yang tinggi akan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba
yang semakin menurun. Karena suatu rasio lancar yang tinggi menunjukkan
kondisi suatu perusahaan kurang baik karena ada aktivitas yang tidak
dilakukan secara optimal. Quick ratio atau rasio cepat yang berada di bawah
rata-rata industri mengakibatkan pertumbuhan laba menurun. Karena
perusahaan harus menjual persediaan untuk melunasi hutang lancarnya yang
artinya semakin panjang tahap yang dilalui untuk menjadi kas yang dapat
mempengaruhi proses produksi dan penjualan dalam menghasilkan laba

perusahaan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti ingin memberikan saran
kepada pihak yang terkait yaitu perusahaan tobacco manufacturers harus
dapat menjaga kestabilan likuiditas perusahaannya, yakni jangan terlalu tinggi
ataupun terlalu rendah. Dan sebaiknya dana yang menganggur dapat

dioptimalkan dengan lebih baik lagi seperti untuk investasi yang lebih
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menguntungkan sehingga dapat menambah atau meningkatkan laba

perusahaan.
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PERHITUNGAN CURRENT RATIO, QUICK RATIO DAN
PERTUMBUHAN LABA PADA PT GUDANG GARAM Thk PERIODE
2011208

A. Curremt rario mau raxio lancar dengan aktiva lancar dan kewajiban lancar
diperoleh dari laporan tahunan PT Gudang Garam Thk periode 2011-2015.

(m-%xum
1. Current Ratlo tabun 2011 = 20 x 1008 = 224,5%
2. Current Ratio whun m:z-%u 100% = 217,0%
Y. Current Ratio tahun 2013 .%, 100% = 172,2%
4, Current Ratio tahun 2014 -;-:-%-:;—:;’-“3. 100% = 162,0%
5. Curront Ratio tahun 2015 = S 1003 = 177,0%

B. Quick rario wou rosio cepat dengan sktive lancar, kewajiban lancar dan

persediaan diperoleh dari loporan tahunan PT Gudang Oaram Thk periode
2011-2015,

= Aktiva Lancar - Fersediaan

Nutang Lancar x1

QR

JO38). 754~ 20020017
I, Quick Ratio tahun 201 1 TR x 100%= 17.4%




29.954.021~ 26649777
13002317

2. Quick Ratio tahun 2012+ x 100% 23.9%
34004461 - 30241360

20.096.580 X 100%~ 21,.7%

3. Quick Ratlo tahun 201 3=

INSIL600- 34799927
24783134

4. Quick Ratlo tahun 201 4= x 100% 15,9%
42500401~ 37255920

”‘. “
24.045,006 % 2,0

S. Quick Ratho tabun 2015+

C. Pertumbuhan laba, dengan laba bersih diperoleh melalul laporan tahunan PT
Gudang Garmm Thk periode 2010-2015,

RO e
Yiget

Keterangan:

AY = pertumbuhan laba (L)

Y. = laba perusshaan pada periode |
Yur = laba peruahaan pada periode -1

A0G102~ 4214709
J . e e =
1. PL tahun 2011 oY 17.63%

4000711~ 4.950.102
2. PL tabun 2012 i «17.94%

= A I3~ 40607101 =
3. PL uhun 2013 —— T 7.75%

SA432667 - 4381932

363933 - 2).02%

4. PL tabun 2014 =

L GARLRIA- BANLGGT
S. PL tahun 2015 T 18,78%
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